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ABSTRAK

PENGARUH PROFITABILITAS, LEVERAGE, DAN CAPITAL
INTENSITY TERHADAP TAX AVOIDANCE PADA PERUSAHAAN
SEKTOR INFRASTRUKTUR YANG TERDAFTAR DI BEI 2022-2024

Oleh:

Hifna Khairani Talitha

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas, leverage, dan
capital intensity terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor infrastruktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2022—-2024. Penelitian ini
menggunakan unbalanced panel data yang diperoleh dari laporan keuangan 46
perusahaan, dengan total 125 observasi setelah proses penyaringan outlier. Analisis
dilakukan menggunakan regresi data panel dengan pendekatan Random Effect
Model (REM) melalui perangkat lunak EViews 12. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa profitabilitas dan /everage memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap praktik tax avoidance, sedangkan capital intensity menunjukkan pengaruh
negatif yang signifikan. Secara simultan, ketiga variabel tersebut terbukti memiliki
pengaruh signifikan terhadap tax avoidance Model penelitian ini mampu
menjelaskan 24,4% variasi tax avoidance, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain di luar model. Temuan ini mengindikasikan bahwa perusahaan
dengan tingkat laba tinggi atau tingkat utang yang besar cenderung lebih berpotensi
melakukan tax avoidance, sedangkan perusahaan dengan aset tetap yang tinggi
memiliki kecenderungan lebih rendah untuk melakukannya.

Kata Kunci: Profitabilitas, Leverage, Capital Intensity, Tax Avoidance



ABSTRACT

THE EFFECT OF PROFITABILITY, LEVERAGE, AND CAPITAL
INTENSITY ON TAX AVOIDANCE IN INFRASTRUCTURE SECTOR
COMPANIES LISTED ON THE IDX 2022-2024

By

Hifna Khairani Talitha

This study aims to analyze the effect of profitability, leverage, and capital
intensity on tax avoidance practices in infrastructure sector companies listed on the
Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2022-2024 period. This study utilizes
unbalanced panel data obtained from the financial statements of 46 companies,
with a total of 125 observations after outlier filtering. The analysis was conducted
using panel data regression with the Random Effect Model (REM) approach
through EViews 12 software. The research findings revealed that profitability and
leverage have a significant positive effect on tax avoidance practices, while capital
intensity showed a significant negative effect. Simultaneously, these three variables
were proven to have a significant effect on tax avoidance. The research model was
able to explain 24.4% of the variation in tax avoidance, while the remainder was
influenced by other factors outside the model. These findings indicate that
companies with high profits or large debt levels are more likely to engage in tax
avoidance, while companies with high fixed assets have a lower tendency to do so.

Keywords: Profitability, Leverage, Capital Intensity, Tax Avoidance
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pajak merupakan tanggungan pembayaran yang wajib diselesaikan oleh
individu sebagai bagian dari negara, diatur melalui peraturan hukum yang
berlaku yang tidak memberikan kompensasi secara langsung serta
dimanfaatkan untuk membiayai pengeluaran publik (Soemitro dalam Resmi,
2017). Karena perannya tersebut, pajak menjadi sumber utama dalam mendanai
berbagai inisiatif pemerintah, termasuk layanan kesehatan, peningkatan
infrastruktur, pendidikan, dan pelayanan publik lainnya. Selain sebagai sumber
pembiayaan, pajak juga berfungsi sebagai instrumen untuk menjaga stabilitas
ekonomi, mengatur distribusi pendapatan, dan mendukung kelangsungan
operasional pemerintahan. Dalam struktur APBN, pajak menempati posisi
dominan sebagai penerimaan terbesar dan paling dapat diandalkan untuk
mendorong kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh. Pada APBN tahun
2024, sekitar 70% dari total penerimaan negara bersumber dari sektor

perpajakan (Direktorat Jenderal Pajak, 2024).

Tabel 1. 1 Realisasi dan Pertumbuhan Penerimaan Pajak di Indonesia

Tahun 2022-2024

Tahun Target Realisasi Persentase Pertumbuhan
(Triliun) (Triliun) Realisasi (%)  Tahunan (%)
2022 Rp1.485 Rpl1.716,8 115,6% 34,3%
2023 Rp 1.717 Rp1.869,23 108,8% 8,9%
2024 Rp1.988,9 Rp1.932,4 97,2% 3,5%

Sumber: Kementerian Keuangan (Diolah oleh penulis, 2025)



Nilai penerimaan pajak secara nominal mengalami peningkatan setiap
tahunnya. Namun, realisasi penerimaan pajak belum sepenuhnya mencapai
target yang ditetapkan. Persentase capaian menunjukkan tren penurunan dari
115,6% pada tahun 2022 menjadi hanya 97,2% pada tahun 2024. Terutama pada
tahun 2024, real isasi penerimaan bahkan tidak mencapai 100% dari target yang
ditetapkan, yang menandakan bahwa upaya optimalisasi penerimaan masih
menghadapi tantangan. Untuk melihat efektivitas pemungutan pajak secara
lebih komprehensif, diperlukan analisis lanjutan melalui grafik tax ratio, yang
menggambarkan rasio antara jumlah pajak yang diterima dan Produk Domestik

Bruto (PDB) (Direktorat Jenderal Pajak, 2023).

Gambar 1. 1 Grafik 7ax ratio Indonesia 2022-2024
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Selama tiga tahun terakhir, rasio pajak Indonesia terus menunjukkan penurunan,
dari 10,38% pada 2022, menjadi 10,32% di tahun 2023, dan kembali melemah
ke level 10,12% pada 2024. Capaian ini masih berada jauh di bawah batas
minimal rasio pajak sebesar 15% dari Produk Domestik Bruto (PDB)
sebagaimana yang direkomendasikan oleh International Monetary Fund (IMF)
dan Bank Dunia (DDTC, 2024). Dibandingkan dengan negara-negara ASEAN

lainnya, Indonesia masih berada di posisi yang kurang menguntungkan karena



rasio pajaknya tercatat lebih rendah dari Thailand 17,18%, Vietnam 16,21%,
bahkan Singapura 12,96% (Berkas DPR, 2024). Peningkatan nominal
penerimaan pajak tidak serta-merta mencerminkan optimalisasi, terutama saat
capaian terhadap target menurun dan kontribusinya terhadap PDB melemah.
Ketidakseimbangan ini mengisyaratkan adanya celah yang dimanfaatkan wajib

pajak secara legal yang berpotensi mengarah pada praktik penghindaran pajak.

Pemerintah memandang bahwa upaya mengatasi praktik penghindaran pajak
merupakan langkah strategis dalam mengoptimalkan penerimaan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN), mengingat praktik tersebut menjadi
salah satu penyebab menurunnya potensi penerimaan negara. Hal ini
memperkuat pentingnya kebijakan penguatan regulasi, sebagaimana diatur
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2022 mengenai Penyesuaian
Pengaturan di Bidang Pajak Penghasilan. Salah satu poin pentingnya adalah
Pasal 32 ayat (1), yang memberikan kewenangan kepada Menteri Keuangan
untuk mencegah upaya penghindaran pajak yang bertentangan dengan maksud
dan tujuan peraturan perundang-undangan perpajakan (PP RI NOMOR 55
TAHUN 2022).

Namun, berdasarkan laporan Bank Dunia (2024) sekitar 25% perusahaan di
Indonesia masih terlibat dalam praktik penghindaran pajak. Sekitar 52% wayjib
pajak badan menyatakan bahwa menghindari kewajiban PPh Badan masih
tergolong mudah, dan 44% wajib pajak PPN juga menyampaikan hal serupa
(Bloomberg Technoz, 2024). Walaupun secara langsung tidak dianggap
melanggar hukum, tax avoidance memanfaatkan celah regulasi untuk
meminimalkan beban pajak. Hal ini menimbulkan pertanyaan etis dan
mengindikasikan perlunya reformasi regulasi guna meningkatkan kepatuhan
dan keadilan fiskal. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun regulasi sudah
diperkuat, efektivitas implementasi dan pengawasan perpajakan masih

menghadapi tantangan serius.

Perbedaan kepentingan yang ada antara manajemen dan pemiliknya. merupakan
hal yang wajar terjadi dalam praktik korporasi, termasuk dalam konteks

perpajakan. Pemilik perusahaan (prinsipal) menginginkan laba maksimal dan



kepatuhan terhadap peraturan yang menjaga reputasi serta kelangsungan bisnis.
Namun, manajemen (agen) yang bertanggung jawab terkadang memiliki
prioritas pribadi yang dapat memengaruhi jalannya operasional, seperti
mengejar bonus, insentif kinerja, atau mempertahankan posisi, yang mendorong
mereka menyusun strategi untuk meminimalkan beban pajak. Di sisi lain,
pemerintah sebagai pihak eksternal berupaya memaksimalkan penerimaan
pajak guna membiayai pembangunan dan operasional negara. Teori keagenan
menggambarkan risiko konflik antara manajemen dan pemilik, di mana praktik
penghindaran pajak legal dapat dilakukan untuk kepentingan pribadi, meskipun
hal itu berpotensi bertentangan dengan tujuan jangka panjang perusahaan dan

kepentingan publik.

Selain itu, teori stakeholder menekankan bahwa perusahaan tidak semata-mata
berkewajiban kepada pemegang saham, tanggung jawab tersebut juga
mencakup pihak-pihak  berkepentingan lainnya, seperti pemerintah.
masyarakat, karyawan, dan kreditur (Purba, 2023). Dalam konteks perpajakan,
praktik tax avoidance dapat menimbulkan konflik kepentingan. Bagi
manajemen dan pemilik, penghindaran pajak bisa dianggap menguntungkan
karena meningkatkan laba, sedangkan bagi pemerintah dan masyarakat hal ini
merugikan akibat menurunnya alokasi dana negara untuk mendukung
pertumbuhan serta penyediaan layanan publik. Dengan demikian, teori
stakeholder memandang bahwa perusahaan perlu menjaga keseimbangan
kepentingan seluruh pihak yang terlibat agar tidak menimbulkan kerugian sosial

yang lebih besar.

Untuk mengidentifikasi indikasi praktik tax avoidance secara objektif,
penelitian ini menggunakan Current Effective Tax Rate (CETR), adalah rasio
antara beban pajak penghasilan tunai dengan laba sebelum pajak. CETR dipilih
karena mampu mencerminkan proporsi kewajiban pajak aktual perusahaan.
Semakin rendah nilai CETR dibandingkan tarif pajak yang ditetapkan, semakin
besar indikasi adanya penghindaran pajak. Sejumlah penelitian terdahulu telah
mengaitkan kondisi keuangan perusahaan dengan praktik penghindaran pajak,
khususnya melalui variabel profitabilitas, leverage, dan capital intensity.

Hendayana et al. (2024), Setyawan & Kurnia (2024), dan Siboro & Santoso
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(2021) turut menguji ketiganya secara simultan dan menemukan bahwa setiap
variabel tersebut memberikan kontribusi yang signifikan terhadap tax
avoidance. Temuan tersebut mengindikasikan faktor keuangan internal terdapat
peran penting, meskipun pengaruhnya dapat bervariasi tergantung pada sektor

dan periode penelitian.

Profitabilitas adalah pengukuran kinerja perusahaan yang dilakukan dengan
membandingkan tingkat keuntungan yang diperoleh dari penjualan, aset, serta
ekuitas, berdasarkan pengukuran tertentu (Fitriana, 2024). Rasio profitabilitas
merupakan evaluasi terhadap tingkat keberhasilan maupun kegagalan yang
diperoleh selama rentang waktu tertentu bagi suatu perusahaan maupun
departemen (Kieso et al., 2017). Indikator utama yang diterapkan untuk
mengevaluasi profitabilitas adalah Return on Assets (ROA), yang mengukur
rasio laba bersih terhadap total aset dan mencerminkan kemampuan badan
usaha untuk memanfaatkan asetnya secara efektif guna menghasilkan
keuntungan. Semakin tinggi profitabilitas, semakin besar pula beban kewajiban
pajak yang timbul, sehingga mendorong pihak manajemen untuk melakukan
penghindaran pajak untuk menekan beban fiskal. Penelitian oleh Hendayana et
al. (2024), Hermawan et al. (2021), Hossain et al. (2024, 2025), dan Shubita
(2024a), menemukan pengaruh positif profitabilitas terhadap fax avoidance.
Namun, penelitian oleh Shubita (2024b) dan Guo et al. (2024) menunjukkan
hasil sebaliknya, di mana perusahaan justru patuh pajak saat profit tinggi.

Leverage adalah utang yang timbul akibat penggunaan dana dalam kegiatan
bisnis atau pengambilan tindakan yang memunculkan utang, yang berasal dari
pengaturan struktur modal maupun struktur keuangan perusahaan. (Siswanto,
2021). Dalam penelitian ini, Debt to Equity Ratio (DER) digunakan sebagai
indikator pengukuran /Jeverage yang merefleksikan rasio pembiayaan
perusahaan antara utang dan ekuitas. DER yang tinggi mengindikasikan
tingginya ketergantungan perusahaan terhadap pembiayaan utang, yang secara
langsung meningkatkan beban bunga. Perusahaan dapat menggunakan beban
bunga sebagai strategi untuk mengurangi kewajiban pajak, karena pos tersebut
dicatat sebagai biaya yang dapat menekan besarnya penghasilan kena pajak.

Beberapa studi menunjukkan pengaruh positif leverage terhadap tax avoidance,
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seperti yang ditemukan oleh Galingging (2024), Hendayana et al. (2024), dan
Shen et al. (2024). Namun, Salehi et al. (2024) dan Mocanu et al. (2021)
menemukan pengaruh negatif karena adanya pengawasan kreditur, sedangkan
Ghorbel & Boujelben (2025) dan Susilowati et al. (2024) menyatakan tidak ada

pengaruh signifikan.

Capital intensity menggambarkan proporsi aset tetap terhadap total aset dalam
suatu perusahaan (Lukito & Sandra, 2021). Dalam kasus ini, intensitas modal
direfleksikan melalui rasio aset tidak lancar dibagi total aset, yang menunjukkan
tingkat komitmen perusahaan terhadap investasi pada aset fisik jangka panjang.
Kepemilikan aset tetap yang bernilai tinggi cenderung menghasilkan biaya
penyusutan yang besar dan biaya tersebut dicatat sebagai pengeluaran yang
mampu mengurangi laba sebelum pajak. Sejumlah studi, seperti yang dilakukan
oleh Lukito & Sandra (2021), Mustika (2022), dan Urrahmah & Mukti (2021)
menemukan pengaruh yang positif. Walau demikian, temuan berbeda
diperlihatkan oleh Marbun et al. (2024) dan Sari et al. (2023) mencatat dampak
negatif dimana semakin tinggi capital intensity, penghindaran pajak justru
menurun. Sementara itu, riset dari Dewi & Oktaviani (2021), Thayyib (2025),
dan Emmanuel & Khikando (2024) menyatakan bahwa capital intensity tidak

berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance.

Upaya pemerintah dalam mengoptimalkan pendapatan negara menghadapi
hambatan dari praktik penghindaran pajak, terlebih di sektor infrastruktur.
Sektor infrastruktur dipilih karena memiliki peran penting dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan konektivitas dan investasi
(Kementerian Sekretariat Negara Republik Indonesia, 2024). Penemuan empiris
yang membahas pengaruh profitabilitas, leverage, dan capital intensity terhadap
tax avoidance masih menunjukkan inkonsistensi. Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini penting untuk mengisi kesenjangan teoritis dan empiris, dengan
menawarkan kebaruan melalui fokus sektor yang belum banyak dikaji serta
penggunaan data 2022-2024 yang mencerminkan kondisi ekonomi dan regulasi

perpajakan terkini.
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Dengan mempertimbangkan latar belakang yang sudah dijelaskan serta

fenomena yang telah ditemukan, serta masih terdapat kesenjangan penelitian

dari studi terdahulu, maka judul dari penelitian ini adalah “Pengaruh

Profitabilitas, Leverage, dan Capital intensity terhadap Tax avoidance pada

Perusahaan Sektor Infrastruktur yang Terdaftar di BEI 2022-2024”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1.

Apakah profitabilitas memiliki pengaruh terhadap fax avoidance pada
perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar di BEI?
Apakah leverage memiliki pengaruh terhadap tax avoidance pada
perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar di BEI?
Apakah capital intensity memiliki pengaruh terhadap tax avoidance pada
perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar di BEI?
Apakah profitabilitas, leverage, dan capital intensity secara simultan

memiliki pengaruh terhadap tax avoidance?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1.

Menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance pada
perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar di BEI.
Menganalisis pengaruh leverage terhadap tax avoidance pada perusahaan

sektor infrastruktur yang terdaftar di BEI.

. Menganalisis pengaruh capital intensity terhadap tax avoidance pada

perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar di BEI.
Menganalisis pengaruh profitabilitas, leverage, dan capital intensity secara

simultan terhadap fax avoidance.
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1.4 Manfaat Penelitian

a. Bagi Penulis
Penelitian ini memberikan manfaat besar bagi penulis dalam
mengembangkan wawasan, pengetahuan, dan keterampilan analitis di
bidang akuntansi, khususnya dalam ranah perpajakan perusahaan. Melalui
proses penyusunan dan analisis data, penulis mendapatkan wawasan lebih
mendalam mengenai praktik tax avoidance serta bagaimana variabel-
variabel keuangan seperti profitabilitas, leverage, dan intensitas modal
dapat memengaruhi kecenderungan perusahaan untuk secara sah
menghindari pajak. Selain itu, penelitian ini juga menjadi bentuk
implementasi nyata dari teori-teori yang telah dipelajari selama masa
perkuliahan, sekaligus sebagai bukti kompetensi akademik penulis dalam
menyelesaikan tugas akhir sebagaimana syarat perolehan gelar Sarjana

Akuntansi.

b. Bagi Pihak Lain
Temuan studi ini dapat dijadikan dasar untuk penelitian dan analisis yang
bermanfaat bagi penelitian-penelitian selanjutnya, khususnya dalam disiplin
ilmu yang sama yaitu akuntansi perpajakan dan manajemen keuangan.
Penelitian ini memberikan kontribusi empiris yang dapat dijadikan landasan
awal untuk mengembangkan topik sejenis, baik dengan menambahkan
variabel baru, menggunakan pendekatan metodologis yang berbeda, atau
memperluas cakupan sektor industri dan periode waktu yang diteliti.
Dengan keberadaan temuan penelitian ini, diharapkan para peneliti
selanjutnya mampu memperoleh gambaran awal mengenai hubungan antara
profitabilitas, leverage, dan capital intensity terhadap praktik tax avoidance,
serta menjadikannya sebagai acuan untuk melakukan eksplorasi yang lebih
mendalam dan komprehensif guna memperkaya literatur ilmiah di bidang

akuntansi dan perpajakan di Indonesia.

c. Bagi Perusahaan
Penelitian ini dapat memberikan pemahaman bagi perusahaan mengenai

faktor-faktor yang berpengaruh terhadap praktik tax avoidance, khususnya
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terkait profitabilitas, /leverage, dan capital intensity. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dalam menyusun strategi
pengelolaan pajak yang lebih efektif, efisien, dan tetap berada dalam batas
regulasi yang berlaku. Selain itu, penelitian ini juga dapat membantu
perusahaan dalam menyeimbangkan antara efisiensi beban pajak dan

pengambilan keputusan keuangan yang berkelanjutan.

. Bagi Pemerintah dan Regulator Pajak

Penelitian ini menyajikan temuan empiris yang dapat menjadi dasar bagi
pembuat kebijakan fiskal dan otoritas perpajakan dalam mengembangkan
kebijakan pengawasan yang lebih tepat sasaran, khususnya terhadap sektor
infrastruktur yang memiliki kontribusi signifikan dalam perekonomian.
Temuan ini juga dapat menjadi pertimbangan dalam menyempurnakan
kebijakan fiskal seperti penyesuaian tarif pajak, insentif, maupun

pembatasan pengurangan pajak tertentu.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Agensi

Dalam teori keagenan, Jensen dan Meckling (1976) membentuk dasar teoritis
yang saat ini disebut dengan hubungan prinsipal-agen, di mana satu pihak
(pemilik atau pemegang saham) mendelegasikan kekuasaan pengambilan
keputusan kepada pihak lain (agen, seperti manajemen) untuk melaksanakan
keinginan prinsipal (Purba, 2023). Seiring berkembangnya perusahaan, sering
muncul konflik kepentingan karena agen cenderung mengejar keuntungan
pribadi, seperti bonus atau target jangka pendek, yang bisa saja bertentangan

dengan tujuan jangka panjang principal.

Situasi konflik ini memicu munculnya biaya keagenan, yang merujuk pada
pengeluaran yang diperlukan untuk memastikan para agen menyelaraskan
tindakan mereka dengan tujuan prinsipal. Terdapat tiga jenis agency cost

(Widnyana & Purbawangsa, 2024):

a. Monitoring cost, adalah jumlah yang harus dibayarkan oleh prinsipal
agar dapat mengawasi tindakan agen.

b. Bonding cost, biaya yang menjadi tanggungan lembaga tersebut dalam
rangka memastikan tindakan mereka selaras dengan kepentingan
prinsipal.

c. Residual loss, mengacu pada kerugian yang timbul dari perbedaan
dalam keputusan yang dibuat oleh agen dan prinsipal, yang terus ada

meskipun telah dilakukan tindakan pemantauan dan ikatan.

Dalam penelitian ini, teori keagenan dipilih karena dapat memberikan

pencerahan tentang konflik kepentingan antara pemilik perusahaan dan
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manajemen, terutama terkait tax avoidance. Manajemen yang diberi wewenang
untuk mengelola sumber daya perusahaan sering kali memiliki insentif untuk
menyusun strategi yang berpotensi menekan penghasilan kena pajak, hal
tersebut menyebabkan beban pajak yang dikenakan menjadi berkurang. Strategi
ini umumnya dilakukan melalui pengaturan komponen keuangan yang sah
secara hukum, seperti mengelola laba akuntansi agar tidak tampak terlalu tinggi
(profitabilitas), meningkatkan pengakuan biaya bunga dari struktur utang
(leverage), atau memanfaatkan beban penyusutan dari aset tetap (capital

intensity).

Dalam praktiknya, penghindaran pajak tidak hanya menimbulkan kemungkinan
terjadinya konflik antara manajemen dan pemegang saham, tetapi juga
melibatkan fiskus sebagai otoritas pajak. Fiskus berkepentingan untuk
memaksimalkan penerimaan negara, sedangkan manajemen berusaha menekan
beban pajak demi meningkatkan efisiensi perusahaan dan menjaga laba bersih.
Oleh karena itu, teori agensi relevan digunakan untuk menjelaskan bagaimana
manajemen menyeimbangkan kepentingan pemegang saham sekaligus
menghadapi  ketegangan kepentingan dengan fiskus dalam praktik

penghindaran pajak (Prasetya & Muid, 2022).

2.1.2 Teori Stakeholder

Teori stakeholder yang dicetuskan Freeman (1984) mengemukakan terkait
menjalankan strategi, perusahaan perlu memperhatikan kepentingan para pihak
yang memiliki keterkaitan dengan aktivitasnya. Hal ini penting karena
stakeholder memiliki peran serta pengaruh terhadap pemanfaatan sumber daya
ekonomi yang dipakai perusahaan dalam kegiatan operasionalnya. Perusahaan
tidak semata-mata diarahkan demi keuntungan para pemegang saham, sekaligus
memperhatikan kepentingan kelompok-kelompok lain yang terdampak (Purba,

2023).

Pemegang saham, pekerja, konsumen, vendor, pemberi pinjaman, negara, dan

masyarakat umum semuanya dianggap sebagai stakeholder (Ulum, Ghozali,
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dan Chariri, 2017). Setiap langkah atau keputusan yang diambil perusahaan,
termasuk kebijakan terkait pajak, akan berdampak pada kepentingan kelompok-
kelompok tersebut. Dengan demikian, teori stakeholder membantu menjelaskan
hubungan antara perilaku penghindaran pajak perusahaan dan tanggung

jawabnya terhadap para stakeholder (Azhar & Puspitasari, 2023).

Dalam konteks penghindaran pajak, teori stakeholder menyoroti adanya
perusahaan dan pemerintah memiliki kepentingan yang berbeda. Ditinjau dari
perspektif perusahaan, praktik ini bisa dianggap positif karena berpotensi
meningkatkan keuntungan perusahaan. Namun, dari sudut pandang pemerintah,
penghindaran pajak merugikan karena penurunan jumlah pendapatan negara
yang dialokasikan untuk layanan publik dan pembangunan. Kondisi ini
memperlihatkan adanya konflik kepentingan yang harus dikelola oleh

perusahaan.

Dengan mengacu pada teori stakeholder, perusahaan dituntut untuk tidak hanya
mengejar keuntungan semata, melainkan juga menjalankan kewajiban sosialnya
melalui kontribusi pajak. Pajak dipandang sebagai bentuk tanggung jawab
terhadap stakeholder yang lebih luas, khususnya pemerintah sebagai fiskus
yang memiliki otoritas dalam pemungutan pajak. Dengan demikian, kepatuhan
pajak menjadi salah satu wujud nyata keseimbangan kepentingan antara

perusahaan dan stakeholder eksternal.

2.1.3 Tax Avoidance

Robert H. Anderson mendefinisikan tax avoidance sebagai metode untuk
menekan kewajiban pajak yang sesuai dengan ketentuan hukum perpajakan dan
dapat dipertanggungjawabkan, terutama melalui strategi fax planning (Zain,
2008). Tax planning adalah upaya yang berfokus pada memastikan bahwa
kewajiban pajak perusahaan dipenuhi dengan sukses dan efisien. Secara umum
terdapat tiga metode yang dapat dilakukan wajib pajak untuk mengurangi
kewajiban pajaknya menghindari pajak, mengelak pajak, dan menabung pajak
(Pohan, 2013).
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Terdapat tiga strategi yang dapat digunakan dalam praktik penghindaran pajak,
yaitu: (i) menahan diri, dalam hal ini wajib pajak tidak menjalankan kegiatan
yang bersifat objek pajak; (i1) pindah lokasi, dalam hal ini tempat usaha atau
domisili wajib pajak berpindah dari daerah beban pajak tinggi ke wilayah
dengan beban pajak lebih ringan; dan (iii) upaya penghindaran pajak yang sah
secara hukum, yang diwujudkan melalui upaya tertentu agar tindakan yang
dilakukan tidak dikenakan pajak. Metode ini sering memanfaatkan celah atau
ketidakjelasan dalam peraturan perundang-undangan (Herianti & Marundha,

2024).

Peneliti ini menggunakan CETR untuk mengukur penghindaran pajak.
Perhitungan penghindaran pajak menggunakan CETR dirumuskan sebagai

berikut (Tebiono & Sukadana, 2019):

. Pembayaran Pajak
Current Ef fective Tax Rate (CETR) =

Laba Sebelum Pajak

Rasio ini dipilih karena dianggap lebih mencerminkan praktik penghindaran
pajak yang sesungguhnya dibandingkan dengan rasio pajak akrual, karena
CETR fokus pada pajak yang benar-benar dibayarkan secara kas, bukan hanya
pengakuan akuntansi yang dapat dipengaruhi oleh kebijakan dan estimasi

akuntansi.

Salah satu penelitian yang menjadi landasan utama dalam pemilihan CETR
sebagai proksi fax avoidance adalah studi oleh Hendayana et al. (2024) yang
menunjukkan bahwa CETR secara efektif menangkap perilaku tax avoidance
karena didasarkan pada pembayaran pajak secara kas, bukan hanya pengakuan
akuntansi. Penelitian ini juga menegaskan bahwa CETR mampu
merepresentasikan strategi penghindaran pajak jangka panjang yang lebih
realistis. Selain itu, penelitian-penelitian lain juga mendukung penggunaan
CETR dalam konteks serupa, seperti studi oleh Guo et al. (2024), Hermawan et
al. (2021), Hossain et al. (2024), Susilowati et al. (2024), Dewi & Oktaviani
(2021), dan Mustika (2022). Seluruh studi tersebut menunjukkan konsistensi
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dalam penggunaan CETR sebagai indikator empiris yang relevan untuk menilai
tingkat efisiensi pajak dan kecenderungan perusahaan dalam melakukan tax

avoidance secara legal.

2.14 Profitabilitas

Profitabilitas adalah proses menentukan apakah suatu bisnis dapat
menghasilkan keuntungan dengan menganalisis pendapatan, aset, dan
ekuitasnya menggunakan metrik tertentu. Dalam jangka waktu tertentu
perusahaan dapat dianalisis untuk mengidentifikasi dinamika penurunan dan
peningkatan beserta faktor penyebabnya (Fitriana, 2024). Melalui rasio
profitabilitas, kinerja perusahaan atau divisi dalam periode tertentu dapat
dinilai, apakah berada pada kondisi yang baik atau sebaliknya. Profitabilitas
dapat diukur dengan Net Profit Margin, Return on Assets, Return on Share
Capital, Earnings per share, Payout Ratio, dan Price Earnings Ratio (Kieso et

al., 2017).

Studi ini menekankan pengukuran profitabilitas melalui ROA. ROA mengukur
efisiensi suatu bisnis dalam mengubah total aktivitasnya menjadi laba setelah
pajak. Adapun rumus untuk menghitung profitabilitas dengan rasio ROA
sebagai berikut (Fitriana, 2024):

Laba Setelah Pajak
Total Aset

Return on Assets (ROA) =

Pengelolaan aset yang efektif akan meningkatkan kinerja perusahaan karena
mendukung efisiensi operasional. Selain itu, bisnis perlu mempertimbangkan
beban depresiasi dan amortisasi akibat pemanfaatan aset. Penyusutan berkaitan
dengan investasi pada aset tetap fisik, sedangkan amortisasi mencakup investasi
pada hak atau aset lain yang memberikan manfaat lebih dari satu tahun. Kedua
biaya tersebut diakui sebagai beban dan dapat mengurangi beban pajak

perusahaan.
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ROA dipertahankan sebagai proksi profitabilitas dalam penelitian ini
sebagaimana digunakan oleh Hendayana et al. (2024), Shubita (2024a),
Alexander & Menicacci (2025), Hermawan et al. (2021), Hossain et al., (2024,
2025), Shubita (2024b); Widyastuti et al. (2022). ROA adalah ukuran
profitabilitas perusahaan yang mengungkapkan seberapa baik perusahaan
tersebut mengubah asetnya menjadi uang tunai. Dalam konteks penelitian
pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance, penggunaan ROA lebih tepat
karena perusahaan yang mampu memaksimalkan penggunaan aset cenderung
memiliki potensi laba lebih besar dengan demikian, insentif yang lebih kuat
untuk melakukan penghindaran pajak demi mempertahankan keuntungan

tersebut.

2.1.5 Leverage

Leverage adalah utang yang diakibatkan oleh struktur modal atau struktur
keuangan perusahaan, ketika bisnis menggunakan aset atau kas yang
menghasilkan utang untuk operasionalnya (Siswanto, 2021). Leverage yang
dihasilkan dari badan usaha yang menggunakan pendanaan berbasis biaya tetap
berupa utang disebut financial leverage. Leverage yang dihasilkan dari
pemanfaatan aset oleh perusahaan yang menimbulkan biaya tetap (aset tetap)
disebut operating leverage. Metrik leverage yang umum digunakan terdiri dari
Debt to Assets Ratio, Debt to Equity Ratio, Long-term Debt to equity ratio, Time

interest earned ratio, dan Cash Coverage Ratio (Siswanto, 2021).

Dalam penelitian ini, leverage diukur dengan DER yang merupakan ukuran
untuk melihat seberapa banyak ekuitas perusahaan dibiayai oleh utang. Rumus

untuk menghitung /everage dengan DER (Wahyu & Yani, 2023):

Total Hutang

Debt to Equity Ratio (DER) = Total Ekuitas
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Peningkatan rasio DER menunjukkan bahwa perusahaan semakin
mengandalkan pembiayaan dari utang. Beban bunga suatu perusahaan
berbanding lurus dengan besarnya bagian utangnya. Penurunan laba kena pajak
dapat terjadi akibat beban bunga, yang dicantumkan sebagai pengeluaran dalam
laporan keuangan. Dengan demikian, perusahaan berpeluang memanfaatkan
beban bunga sebagai cara untuk menurunkan kewajiban pajak secara legal

(Galingging, 2024).

DER telah digunakan dalam sejumlah penelitian sebelumnya sebagai
pengukuran /everage. Penelitian oleh Hendayana et al. (2024), Hermawan et
al. (2021), Susilowati et al. (2024), Urrahmah & Mukti (2021) memilih DER
sebagai ukuran leverage karena rasio ini mampu merepresentasikan risiko
keuangan dan struktur pendanaan perusahaan secara langsung dan
komprehensif, serta memberikan gambaran yang jelas mengenai proporsi utang

terhadap modal sendiri.

2.1.6 Capital Intensity

Capital intensity didefinisikan sebagai rasio yang membandingkan aset tetap
dengan keseluruhan aset perusahaan. Aset tetap ini mencakup berbagai bentuk
investasi jangka panjang termasuk mesin, peralatan, dan aset lainnya yang
dimanfaatkan dalam operasi perusahaa. Tingkat intensitas modal dalam

penelitian ini diukur melalui (Lukito & Sandra, 2021):

Total Aset Tetap
Total Aset

Capital Intensity =

Tingginya intensitas modal pada perusahaan umumnya diikuti oleh besarnya
biaya depresiasi, yang secara akuntansi berpotensi mengurangi laba kena pajak.
Dengan demikian, intensitas modal berpotensi memberikan ruang bagi
perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak secara legal melalui

optimalisasi beban penyusutan (Dansen Yino & Ngadiman, 2025).
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Dalam penelitian ini, capital intensity diidentifikasi melalui perbandingan
antara aset tetap dan total aset perusahaan. Rasio ini dipilih karena aset tetap
menghasilkan biaya penyusutan yang dapat digunakan untuk mengurangi laba
kena pajak, sehingga menjadi salah satu mekanisme sah yang dapat
dimanfaatkan perusahaan guna menekan beban pajaknya. Pengukuran ini
dianggap tepat karena mampu menggambarkan tingkat intensitas modal yang
dimiliki perusahaan serta memperlihatkan sejauh mana depresiasi aset tetap
dapat dimanfaatkan dalam strategi penghindaran pajak. Pendekatan serupa juga
telah digunakan dalam berbagai studi sebelumnya, antara lain oleh Asnaashari
et al. (2024), Dewi & Oktaviani (2021), Emmanuel & Khikando (2024),
Mustika (2022), Thayyib (2025), dan Urrahmah & Mukti (2021)

2.2 Penelitian Terdahulu

Berikut ini beberapa faktor yang telah diteliti dalam riset sebelumnya mengenai

topik penghindaran pajak oleh perusahaan:

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

Nama Peneliti

No Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian
(tahun)
1. | Yana Exploring impact | Tax 1. Profitabilitas dan
Hendayana et | of profitability, avoidance, leverage
al. (2024) leverage and Profitabilitas, berpengaruh
capital  intensity | Leverage, positif signifikan
on avoidance of | Capital terhadap tax
tax, moderated by | intensity, avoidance.
size of firm in | Ukuran 2. Capital intensity
LQ45 companies | Perusahaan tidak berpengaruh
signifikan
terhadap rax
avoidance.

3. Firm size secara
signifikan
memoderasi
pengaruh ROA &

DER terhadap tax
avoidance.
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Mohammad F.
Shubita (2024)

The relationship
between sales
growth,
profitability, and
tax avoidance

Tax
avoidance,
Profitabilitas
dan
Growth

Sales

Profitabilitas
berpengaruh
negatif signifikan
terhadap fax
avoidance.

Sales growth tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap fax
avoidance.

Sakti
Hermawan,
Sudradjat, &
Firdaus Amyar
(2021)

Pengaruh
Profitabilitas,
Leverage, Ukuran
Perusahaan
Terhadap
avoidance

Tax

Tax
avoidance,
Profitabilitas,
Leverage,
dan Ukuran
Perusahaan

Profitabilitas &
leverage
berpengaruh
positif signifikan
terhadap tax
avoidance.
Ukuran
perusahaan  tidak
berpengaruh
signifikan terhadap
tax avoidance.

Mahdi Salehi
et al. (2024)

Impact of
Corporate
Governance  on
Tax avoidance

Tax
avoidance,
Corporate
Governance,
Profitabilitas,
Leverage

Corporate
governance
berpengaruh
negatif signifikan
terhadap tax
avoidance.
Profitabilitas
berpengaruh
negatif signifikan
karena tekanan
untuk menjaga
citra dan
kepercayaan
investor.
Leverage
berpengaruh
negatif signifikan
karena adanya rasa
takut
kepercayaan
kreditur.

kehilangan

Islam Ghorbel
& Soussen
Boujelben
(2025)

Corporate  ethics
and tax
avoidance:

Tax
avoidance,
Corporate

Corporate  ethics
berpengaruh

negatif signifikan
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the mediating role | Ethics, ROA, terhadap tax
of good Leverage avoidance.
corporate ROA dan leverage
governance tidak berpengaruh
signifikan.
Artinya, tidak
cukup kuat
menjelaskan
perilaku
penghindaran
pajak.
Endah Maximizing Firm | Firm Value, Profitabilitas
Susilowati et | Value: Analyzing | Tax berpengaruh
al. (2024) Profitability and | avoidance, negatif signifikan
Leverage with Tax | Profitabilitas, terhadap tax
avoidance dan Leverage avoidance.
Interventions Leverage tidak
berpengaruh
signifikan terhadap
tax avoidance.
Tax avoidance
berpengaruh
positif  signifikan
terhadap firm
value.
Tax avoidance
tidak memediasi
hubungan
profitabilitas
maupun leverage
terhadap firm
value.
Novina The Effect of| Tax Company size,
Galingging Company  Size, | avoidance, Profitabilitas, dan
(2024) Profitability, Company institutional
Leverage, and | Size, ownership tidak
Institutional Profitabilitas, berpengaruh
Ownership on Tax | Leverage, signifikan
avoidance  with | Institutional terhadap fax
Liquidity as a | Ownership, avoidance.
Moderating dan Liquidity Leverage
Variable berpengaruh
signifikan positif

terhadap fax

avoidance.
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3. Liquidity tidak
signifikan sebagai
variabel moderasi

pada semua
hubungan.

8. | Syifa The Effect of| Tax 1. Liquidity
Urrahmah & | Liquidity, Capital | avoidance berpengaruh
Aloysius Harry | intensity, And | Liquidity, positif  signifikan
(2021) Inventory Capital terhadap tax

Intensity on Tax | intensity, & avoidance.
avoidance Inventory 2. Capital intensity
Intensity berpengaruh
positif  signifikan
terhadap tax
avoidance.

3. Inventory intensity
tidak berpengaruh
signifikan terhadap
tax avoidance.

9. | P. V. Thayyib | Firm-specific Tax 1. Capital intensity
(2025) determinants avoidance, tidak berpengaruh

influencing tax Capital signifikan terhadap
avoidance among | intensity, dan tax avoidance.
Indian R&D 2. R&D intensity
multinationals Intensity berpengaruh
corporations:  a negatif signifikan
panel regression terhadap tax
approach avoidance.

10. | Sari  Mustika | The Impact of Tax 1. Profitabilitas
Widyastuti, Leverage, avoidance, berpengaruh
Inten Meutia, | Profitability, Leverage, negatif signifikan
&  Aloysius | Capital intensity | Profitabilitas, terhadap tax
Bagas and Corporate Capital avoidance.
Candrakanta Governance on intensity 2. Leverage, capital
(2022) Tax avoidance and intensity and

Corporate corporate

Governance governance
berpengaruh
positif  signifikan
terhadap tax
avoidance.

11. | Md. Shamim | Nexus between Corporate Profitabilitas, firm size,
Hossain et al. | profitability, firm | Tax dan leverage
(2024) size, and leverage | avoidance, berpengaruh  positif

and tax signifikan terhadap
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avoidance: Profitabilitas, | corporate tax
evidence from firm size, and | avoidance.
an emerging leverage
economy
12. | Dicky  Putra | Pengaruh Capital | Tax Capital  intensity
Lukito & | intensity, avoidance, berpengaruh
Amelia Sandra | Profitabilitas, dan | Capital positif  signifikan
(2022) Financial intensity, terhadap tax
Distress terhadap | Profitabilitas, avoidance.
Tax avoidance dan Profitabilitas
Financial berpengaruh
Distress. negatif signifikan
terhadap tax
avoidance.
Financial distress
tidak berpengaruh
signifikan terhadap
tax avoidance.”
2.3 Kerangka Pemikiran
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2.4 Pengembangan Hipotesis
24.1 Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax avoidance

Profitabilitas adalah penilaian atau perbandingan kapasitas perusahaan untuk
menghasilkan laba dari pendapatan yang terkait dengan penjualan, aset, dan
ekuitas, berdasarkan pengukuran tertentu (Fitriana, 2024). Semakin tinggi
tingkat profitabilitas suatu perusahaan, maka semakin besar pula potensi beban
pajak yang harus ditanggung. Hal ini mendorong perusahaan untuk mengambil
langkah-langkah legal guna mengurangi beban pajak, yang dikenal dengan

istilah tax avoidance.

Penelitian-penelitian sebelumnya memberikan hasil yang bervariasi.
Hendayana et al. (2024), Hermawan et al. (2021), Hossain et al. (2024, 2025),
dan Shubita (2024a) menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif
terhadap fax avoidance. Perusahaan dengan laba tinggi cenderung memiliki
motivasi dan kemampuan lebih besar untuk mengurangi beban pajak secara
legal demi efisiensi fiskal. Selain itu, profitabilitas yang tinggi mendorong
manajemen menjaga kinerja laba setelah pajak melalui strategi perencanaan

pajak.

Meski sebagian besar penelitian menunjukkan hubungan positif, terdapat pula
penelitian yang memberikan hasil berbeda. Misalnya, menurut penelitian lain
oleh Shubita (2024), perusahaan dengan Refurn on Assets (ROA) yang tinggi
lebih mungkin membayar pajak tepat waktu karena ROA mencegah
penghindaran pajak. Sementara itu, (Guo et al., 2024) menemukan bahwa
digitalisasi keuangan (digital finance) menurunkan tax avoidance, terutama
pada perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi. Artinya, perusahaan yang
menguntungkan justru terdorong untuk mematuhi pajak melalui sistem

keuangan yang transparan.

Perbedaan temuan tersebut dapat dijelaskan oleh konteks institusional, sistem
perpajakan, tata kelola perusahaan, dan sektor industri yang diteliti. Dalam
konteks Indonesia, khususnya pada sektor infrastruktur yang memiliki proyek

bernilai besar dan jangka panjang, kebutuhan untuk mengelola arus kas dan
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beban fiskal secara efisien menjadi lebih penting. Kondisi tersebut mendorong
perusahaan infrastruktur dengan tingkat profitabilitas tinggi untuk menerapkan
strategi optimalisasi struktur keuangan melalui penghindaran pajak. Hipotesis

yang dikemukakan adalah sebagai berikut:

HI: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap tax avoidance

24.2 Pengaruh Leverage terhadap Tax avoidance

Leverage adalah kewajiban yang muncul dari struktur modal atau keuangan
perusahaan karena perusahaan menggunakan aset atau dana yang
menimbulkan utang dalam operasinya (Siswanto, 2021). Dalam konteks
penghindaran pajak, Leverage memungkinkan perusahaan memanfaatkan
beban bunga utang sebagai pengurang laba sebelum pajak sehingga berdampak
pada penurunan pendapatan kena pajak setelah dilakukan rekonsiliasi fiskal,

sehingga dapat menurunkan kewajiban pajak secara legal.

Berbagai penelitian memberikan temuan yang beragam. Studi oleh Galingging
(2024), Hendayana et al. (2024), dan Shen et al. (2024) menunjukkan bahwa
leverage berpengaruh positif signifikan terhadap fax avoidance. Mereka
menyimpulkan bahwa perusahaan dengan tingkat /everage tinggi cenderung
melakukan fax avoidance sebagai upaya menjaga likuiditas dan mengurangi

beban fiskal melalui pemanfaatan beban bunga.

Sebaliknya, temuan berbeda disampaikan oleh Mahdi Salehi et al. (2024) dan
Mocanu et al. (2021) yang menemukan pengaruh negatif dari /leverage terhadap
tax avoidance. Hal ini dijelaskan karena perusahaan yang berutang tinggi lebih
diawasi oleh kreditur dan regulator, sehingga cenderung lebih patuh terhadap
kewajiban perpajakan dan menghindari risiko yang muncul dari praktik

penghindaran pajak.

Selain itu, penelitian oleh Islem Ghorbel & Saoussen Boujelben (2025) serta
Endah Susilowati et al. (2024) menemukan bahwa leverage tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Hasil ini menunjukkan bahwa

pengaruh /everage bisa menjadi tidak relevan dalam konteks tertentu, terutama
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ketika pengawasan eksternal, regulasi, dan praktik tata kelola perusahaan lebih

dominan dalam menentukan perilaku perpajakan perusahaan.

Hasil penelitian yang beragam mengindikasikan bahwa dampak leverage
terhadap penghindaran pajak bergantung pada kontekstual, regulasi
perpajakan, kekuatan pengawasan eksternal, serta karakteristik industri. Dalam
konteks sektor infrastruktur yang padat modal dan memiliki beban pendanaan
tinggi, leverage diduga memainkan peran penting dalam strategi efisiensi fiskal
perusahaan. Dengan mempertimbangkan penjelasan di atas, penelitian ini

mengajukan hipotesis sebagai berikut:

H?2: Leverage berpengaruh positif terhadap tax avoidance

243 Pengaruh Capital intensity terhadap Tax avoidance

Capital intensity merupakan ukuran yang menggambarkan perbandingan
antara nilai aset tetap dengan total aset perusahaan (Lukito & Sandra, 2021).
Pada konteks fax avoidance, capital intensity menjadi relevan karena
penyusutan atas aset tetap dapat digunakan sebagai cara legal guna menekan

laba kena pajak sehingga dapat mengurangi kewajiban pajak perusahaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Lukito & Sandra (2021), Urrahmah & Mukti
(2021), Widyastuti et al. (2022) mencerminkan bahwa perusahaan dengan
banyak aset tetap kemungkinan besar menggunakan biaya penyusutan untuk
menurunkan pendapatan kena pajak mereka, karena intensitas modal memiliki
pengaruh positif yang nyata terhadap penghindaran pajak. Dengan cara ini,
perusahaan berpeluang meminimalkan beban fiskal secara sah melalui
mekanisme efisiensi kewajiban perpajakan sebagaimana diatur dalam

peraturan perpajakan yang ditetapkan.

Sebaliknya, temuan studi yang dilaksanakan oleh Marbun et al. (2024) dan Sari
et al. (2023) mengindikasikan terdapat pengaruh negatif, di mana peningkatan
proporsi aset tetap justru berimplikasi pada berkurangnya praktik penghindaran

pajak. Semakin besar aset tetap suatu perusahaan, semakin baik
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kemampuannya menghasilkan uang. Pajak tetap tinggi karena pengeluaran

penyusutan tidak cukup mengurangi pendapatan kena pajak.

Sementara itu, penelitian lain olehThayyib (2025), Dewi & Oktaviani (2021)
dan Emmanuel & Khikando (2024) menunjukkan bahwa ketergantungan
perusahaan yang relatif rendah pada aset tetap, sehingga intensitas modal tidak
berdampak signifikan terhadap strategi penghindaran pajak sebagai instrumen

perencanaan pajak secara agresif.

Keragaman temuan ini mengindikasikan bahwa pengaruh capital intensity
terhadap tax avoidance bersifat kontekstual, bergantung terhadap karakteristik
industri, struktur aset, dan fleksibilitas kebijakan depresiasi yang berlaku.
Dalam konteks perusahaan infrastruktur yang padat modal dan memiliki
investasi besar pada aset tetap, capital intensity diduga kuat memainkan peran
penting dalam strategi efisiensi pajak melalui depresiasi. Berdasarkan

penjelasan tersebut, hipotesis yang dirumuskan adalah:

H3: Capital intensity berpengaruh positif terhadap tax avoidance

2.4.4 Pengaruh Profitabilitas, Leverage, dan Capital intensity

terhadap Tax avoidance

Strategi fax avoidance suatu perusahaan dipengaruhi oleh profitabilitas,
leverage, dan capital intensity berdasarkan latar belakang dan landasan teoritis
yang disajikan. Kapasitas perusahaan untuk menghasilkan keuntungan
tercermin dalam profitabilitasnya. Perusahaan yang sangat menguntungkan
terkadang didorong untuk menggunakan taktik penghindaran pajak agar
pendapatan setelah pajak mereka tetap tinggi. Sementara itu, leverage
menggambarkan struktur pendanaan perusahaan yang berbasis utang, di mana
perusahaan dengan tingkat /everage tinggi berpotensi memanfaatkan manfaat
pajak melalui pengurangan beban bunga dari pendapatan kena pajak. Rasio aset
tidak lancar suatu bisnis terhadap total asetnya ditunjukkan oleh capital
intensity. Perusahaan yang banyak berinvestasi juga memiliki peluang lebih

besar untuk menghindari pembayaran pajak karena aset tetap dikenakan biaya
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penyusutan. Telah terbukti bahwa ketiga faktor ini bersama-sama berdampak
pada penghindaran pajak, menurut penelitian yang dilakukan oleh Hendayana

et al. (2024), Setyawan & Kurnia (2024), dan Siboro & Santoso (2021). Berikut

adalah rumusan hipotesis penelitian:

H4: Profitabilitas, leverage, dan capital intensity secara simultan

berpengaruh terhadap tax avoidance



III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menerapkan jenis penelitian asosiatif kausal dengan pendekatan
kuantitatif. Perumusan masalah asosiatif adalah jenis penelitian yang
menyelidiki hubungan antara dua variabel atau lebih. Terdapat tiga jenis
hubungan yaitu hubungan simetris, hubungan kausal, dan hubungan interaktif
atau timbal balik. Hubungan kausal didefinisikan sebagai hubungan sebab-
akibat. Di sini, variabel independen memberikan pengaruh, sedangkan variabel

dependen dipengaruhi (Sugiyono, 2023).

Penelitian kuantitatif merupakan pendekatan untuk menguji teori-teori objektif
dengan cara menelaah hubungan antar variabel atau membandingkan antar
kelompok, di mana data diukur dengan alat ukur dan dianalisis menggunakan
prosedur statistik (Creswell, 2023). Pendekatan kuantitatif sering digunakan
dalam penelitian survei, studi eksperimental, atau analisis data sekunder.
Metode ini dapat menghasilkan hasil yang lebih terorganisir dan dapat terukur

dengan jelas (Mukhyi, 2023).

Dalam konteks studi ini, pendekatan asosiatif kausal digunakan untuk meneliti
sejauh mana Profitabilitas, Leverage, dan Capital intensity sebagai variabel
independen memengaruhi Tax avoidance sebagai variabel dependen. Dengan
pendekatan kuantitatif, hubungan antar variabel diuji secara statistik
menggunakan data numerik yang relevan, sehingga hasilnya lebih objektif,
terukur, dan dapat diuji validitas maupun reliabilitasnya. Melalui kombinasi
pendekatan ini, diharapkan diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif dan
akurat mengenai peran faktor-faktor keuangan dalam memengaruhi praktik

penghindaran pajak serta kualitas pelaporan keuangan di sektor infrastruktur.
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan-perusahaan yang beroperasi di sektor
infrastruktur dan tercatat sebagai entitas publik di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data historis yang
dikumpulkan dari periode tahun 2022 hingga 2024. Proses pengambilan serta
pengolahan data dilakukan pada tahun 2025 untuk memastikan analisis yang
akurat dan terkini. Pemilihan periode waktu dan lokasi penelitian tersebut
didasarkan pada pertimbangan ketersediaan data yang valid, lengkap, serta
relevan dengan kondisi dan dinamika sektor infrastruktur saat ini. Hal ini
diharapkan dapat memberikan hasil penelitian yang representatif dan sesuai

dengan perkembangan industri infrastruktur di Indonesia.

3.3 Populasi dan Sampel

Populasi mencerminkan keseluruhan objek kajian yang relevan dengan
penerapan temuan studi secara menyeluruh. Salah satu bagian dari kelompok
tersebut disebut sampel (Salkind, 2017). Seluruh perusahaan sektor
infrastruktur yang terdaftar di BEI selama rentang waktu 2022 hingga 2024
dijadikan sebagai populasi. Metode purposive sampling dipilih sebagai dasar
dalam penentuan sampel di mana peneliti secara sengaja memilih unit-unit
tertentu dari populasi karena dianggap dapat mewakili keseluruhan populasi
(Kothari, 2004).
Sampel penelitian ditetapkan berdasarkan kriteria tertentu yang diuraikan
sebagai berikut:
a. Perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar aktif di BEI pada periode
2022-2024.
b. Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan periode 2022—
2024.
c. Perusahaan yang menyajikan data pembayaran pajak dalam laporan
keuangan periode 2022-2024.
Metode purposive sampling ini dipilih untuk memperoleh sampel yang

representatif dan memenuhi kebutuhan analisis penelitian secara tepat.



34

Prosedur pemilihan sampel perusahaan dalam penelitian ini meliputi tahapan

berikut:
Tabel 3. 1 Prosedur Pemilihan Sampel
No. Kriteria Total
1. | Perusahaan Sektor Infrastruktur yang terdaftar aktif di 60
BEI pada periode 2022-2024
2. | Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan @)
keuangan periode 2022-2024
3. | Perusahaan yang tidak menyajikan data pembayaran )
pajak dalam laporan keuangan periode 2022-2024
4. | Jumlah sampel perusahaan 52

Data yang digunakan dalam studi ini berupa data panel, yang secara umum
dibedakan menjadi “balanced panel dan unbalanced panel.” Dari kedua jenis
tersebut, unbalanced panel dipilih karena jumlah observasi pada setiap anggota

panel tidak selalu sama (Ghozali & Ratmono, 2017).

Dengan mempertimbangkan kriteria yang telah disebutkan, perusahaan-

perusahaan berikut termasuk dalam sampel:

Tabel 3. 2 Daftar Sampel Perusahaan

No Kode Nama Perusahaan Ju(%l:el;:,z:iun
1 ADHI | Adhi Karya (Persero) Tbk. 3
2 BALI | Bali Towerindo Sentra Tbk. 3
3 BUKK | Bukaka Teknik Utama Tbk. 3
4 CASS | Cahaya Aero Services Tbk. 3
5 DGIK | Nusa Konstruksi Enjiniring Tbk. 3
6 EXCL | XLSMART Telecom Sejahtera Tbk. 3
7 GOLD | Visi Telekomunikasi Infrastruktur Tbk. 3
8 IBST Inti Bangun Sejahtera Tbk. 3
9 ISAT | Indosat Tbk. 3
10 | JKON | Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk. 3
11 JSMR | Jasa Marga (Persero) Tbk. 3
12 | KARW | Meratus Jasa Prima Tbk. 3
13 LINK | Link Net Tbk. 3
14 | META | Nusantara Infrastructure Tbk. 3
15| NRCA | Nusa Raya Cipta Tbk. 3
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16 SSIA Surya Semesta Internusa Tbk. 3
17 | SUPR | Solusi Tunas Pratama Tbk. 3
18 TBIG | Tower Bersama Infrastructure Tbk. 3
19 | TLKM | Telkom Indonesia (Persero) Tbk. 3
20 | TOTL | Total Bangun Persada Tbk. 3
21 | TOWR | Sarana Menara Nusantara Tbk. 3
22 | WIKA | Wijaya Karya (Persero) Tbk. 3
23 | WSKT | Waskita Karya (Persero) Tbk. 3
24 IDPR | Indonesia Pondasi Raya Tbk. 3
25 | OASA | Maharaksa Biru Energi Tbk. 3
26 | POWR | Cikarang Listrindo Tbk. 3
27 | PBSA | Paramita Bangun Sarana Tbk. 3
28 PORT | Nusantara Pelabuhan Handal Tbk. 3
29 | PPRE | PP Presisi Tbk. 3
30 | WEGE | Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk. 3
31 | MORA | Mora Telematika Indonesia Tbk. 3
32 | GHON | Gihon Telekomunikasi Indonesia Tbk. 3
33 IPCC Indonesia Kendaraan Terminal Tbk. 3
34 | MTPS | Meta Epsi Tbk. 3
35 | KEEN | Kencana Energi Lestari Tbk. 3
36 | KETR | Ketrosden Triasmitra Tbk. 3
37 | MTEL | Dayamitra Telekomunikasi Tbk. 3
38 | SMKM | Sumber Mas Konstruksi Tbk. 3
39 | ARKO | Arkora Hydro Tbk. 3
40 | KRYA | Bangun Karya Perkasa Jaya Tbk. 3
41 | GMFI | Garuda Maintenance Facility Aero Asia Tbk. 3
42 | CENT | Centratama Telekomunikasi Indo Tbk. 3
43 | CMNP | Citra Marga Nusaphala Persada Tbk. 3
44 | RONY | Aesler Grup Internasional Tbk. 3
45 | LCKM | LCK Global Kedaton Tbk. 3
46 | TAMA | Lancartama Sejati Tbk. 3
47 | PTDU | Djasa Ubersakti Tbk. 3
48 | MPOW | Megapower Makmur Tbk. 3
49 | TOPS | Totalindo Eka Persada Tbk. 1
50 | PTPP | PP (Persero) Tbk. 2
51 | JAST | Jasnita Telekomindo Tbk. 1
52 | HADE | Himalaya Energi Perkasa Tbk. 2

Jumlah sampel observasi

150
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3.4 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel merupakan uraian mengenai istilah atau variabel
yang ditulis menggunakan bahasa yang spesifik dan bukan dalam bentuk
abstrak atau konseptual. Definisi ini diperlukan agar pembaca dapat memahami
secara jelas bagaimana suatu variabel diukur dalam penelitian. Penggunaan
definisi operasional memberikan kesempatan kepada peneliti untuk
menjelaskan secara rinci istilah-istilah penting yang digunakan dalam

penelitian, sehingga tidak menimbulkan penafsiran ganda (Creswell, 2023).

Definisi operasional berperan dalam menjelaskan secara tegas makna variabel
yang diteliti. Indikator pengukuran merupakan komponen krusial karena
merepresentasikan aspek-aspek yang diukur dan menjadi dasar dalam
perumusan instrumen penelitian. Ketepatan indikator menentukan kualitas data
yang diperoleh serta mendukung analisis yang valid dan objektif. Berikut adalah

tabel yang menampilkan definisi variabel operasional dalam penelitian ini:

Tabel 3. 3 Definisi Operasional Variabel

Variabel Konsep Variabel Indikator Skala

Tax avoidance merupakan
strategi guna mengurangi

beban pajak yang sesuai

Tax
) peraturan perpajakan yang Pembayaran Pajak .
avoidance CETR = - Rasio
berlaku dan dapat Laba Sebelum Pajak
(Y) .
dibenarkan, terutama
melalui strategi tax
planning (Zain, 2008).
Profitabilitas adalah
evaluasi  atau  analisis
. kemampuan perusahaan
Profitabilitas . Laba Setelah Pajak
untuk menghasilkan laba | ROA= —————
(Xl) Total Aset

dari pendapatan yang terkait
dengan penjualan, aset, dan

ekuitas, berdasarkan
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pengukuran tertentu

(Fitriana, 2024).

Leverage merupakan
kewajiban yang berasal dari
modal atau struktur

pendanaan perusahaan dan

Sandra, 2021).

Leverage | timbul karena penggunaan DER — Total Utang Rasio
(X2) aset atau dana dalam Total Ekuitas
operasional yang
menghasilkan utang.
(Siswanto, 2021).
Capital intensity
menujukkan seberapa besar
Capital kontribusi aset  tetap
intensity terhadap keseluruhan aset | CAPIN _ Total Aset Tetap Rasio
Total Aset
(X3) perusahaan  (Lukito &

3.5 Teknik Analisis Data

3.5.1 Statistik Deskriptif

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data dilakukan dengan menggunakan

metode statistik. Statistik deskriptif merupakan salah satu kategori statistik

yang digunakan untuk menganalisis data dengan mengilustrasikan atau

menyajikan informasi yang diperoleh sebagaimana adanya, tanpa bertujuan

untuk memperoleh kesimpulan umum atau generalisasi (Sugiyono, 2023).

Dalam laporan penelitian, termasuk tesis sarjana, tesis, dan disertasi, statistik

deskriptif variabel yang digunakan biasanya disajikan sebelum pembahasan

analisis model primer. Statistik deskriptif menawarkan ringkasan data, yang

meliputi mean, deviasi standar, varians, maksimum, minimum, total, rentang,

kurtosis, dan kemiringan (Ghozali, 2021). Statistik deskriptif berguna untuk
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mendeteksi nilai ekstrem, mengidentifikasi masalah pada data, dan

menentukan teknik analisis lanjutan yang tepat.

3.5.2

Uji Model

3.5.2.1 Metode Estimasi Model

Model regresi yang diterapkan pada data panel dapat diestimasi dengan tiga

metode utama, yakni (Basuki, 2021):

a. Common Effect Model (CEM)

C.

Metode ini merupakan bentuk paling sederhana dari analisis data panel,
menggabungkan data time series dan cross section tanpa
mempertimbangkan dimensi temporal maupun perbedaan individu.
Model ini mengasumsikan perilaku perusahaan yang konsisten selama
periode observasi, dan estimasinya biasanya dilakukan menggunakan

metode Ordinary Least Squares (OLS).

Fixed Effect Model (FEM)

Dalam model ini, perbedaan individual diwakili oleh variasi nilai yang
melekat pada masing-masing entitas. Untuk menangkap perbedaan
tersebut, estimasi dilakukan melalui variabel dummy. Walaupun
intersep berbeda antarindividu, slope regresi tetap seragam. Pendekatan

ini biasa disebut Least Squares Dummy Variable (LSDV).

Random Effect Model (REM)

Pendekatan ini mengakomodasi perbedaan intersep melalui komponen
galat (error terms) masing-masing individu, berdasarkan premis bahwa
gangguan dapat saling memperkuat secara temporal dan interpersonal.
Metode ini juga dikenal sebagai Error Component Model (ECM) atau
teknik Generalized Least Square (GLS). Salah satu keunggulan metode
GLS adalah tidak mengharuskan terpenuhinya asumsi klasik. Oleh
karena itu, jika model regresi menggunakan random effect, pengujian

asumsi klasik tidak perlu dilakukan (Kosmaryati et al., 2019)
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3.5.2.2  Pemilihan Model Regresi Data Panel

Guna menentukan model regresi data panel yang optimal, berbagai uji statistik

dilakukan, khususnya (Basuki, 2021):

a. Uji Chow
Perbandingan antara Common Effect Model (CEM) dan Fixed Effect
Model (FEM) dilakukan melalui uji Chow. Adapun hipotesis dalam

pengujian ini dengan ketentuan berikut:

Ho: Model CEM (pooled OLS) lebih layak diterapkan
Hi: Model FEM lebih layak diterapkan

Berdasarkan kriteria uji Chow, penolakan hipotesis nol terjadi ketika
nilai probabilitas cross-section F dan Chi-square berada < 0,05, yang
mengindikasikan bahwa FEM merupakan model yang paling tepat.
Sebaliknya, apabila nilai probabilitas > 0,05, hipotesis nol diterima dan

CEM digunakan.

b. Uji Hausman
Uji Hausman digunakan untuk membandingkan Fixed Effect Model
(FEM) dan Random Effect Model (REM) untuk menentukan model
mana yang lebih sesuai. Berikut adalah hipotesis yang diajukan dalam

uji Hausman:

Ho: Model yang paling tepat dalam analisis ini adalah REM
Hi: Model yang paling tepat dalam analisis ini adalah FEM

Pada uji Hausman, Nilai probabilitas Cross-section random yang lebih
kecil dari 0,05 menunjukkan penolakan Ho, sehingga FEM dipilih
sebagai model yang paling sesuai. Jika nilai probabilitas Cross-section
random > 0,05 maka Ho diterima dan model yang digunakan adalah

REM.

c. Uji Lagrange Multiplier (LM)
Perbandingan antara Common Effect Model (CEM) dan Random Effect
Model (REM) dilakukan melalui uji ini. Dalam hal uji Chow dan uji
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Hausman secara konsisten memilih Fixed Effect Model (FEM), maka
pengujian Lagrange Multiplier (LM) tidak lagi diperlukan. Hipotesis

pada uji lagrange Multiplier dirumuskan sebagai berikut:

Ho: CEM dipilih sebagai model yang sesuai
Hi: REM dipilih sebagai model yang sesuai.

Analisis dilakukan menggunakan REM dan Ho ditolak jika nilai
probabilitas kurang dari 0,05, sesuai dengan persyaratan uji Breusch-
Pagan. Sebagai alternatif, CEM adalah pilihan yang lebih baik jika nilai
probabilitas BP lebih besar atau sama dengan 0,05.

3.5.3  Uji Asumsi Klasik

3.5.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa galat pada model regresi
mengikuti pola distribusi yang wajar, karena uji t dan F mensyaratkan asumsi
tersebut agar hasilnya valid. Pengecekan dapat dievaluasi menggunakan
pendekatan visual dan teknik statistik, namun metode grafik kurang akurat
sehingga pengujian formal lebih dianjurkan. Jarque—Bera (JB) merupakan

alah satu uji yang sering digunakan.

Pengujian hipotesis berikut dilakukan berdasarkan tingkat signifikansi dari

nilai JB:

Ho: Residual diasumsikan mengikuti distribusi normal

Ha: Residual tidak mengikuti distribusi normal

Pada uji Jarque—Bera, nilai hasil perhitungan dibandingkan dengan nilai Chi-
square pada o = 5%. Jika nilai tersebut lebih besar dari nilai Chi-square, data
dianggap berdistribusi normal sehingga hipotesis nol diterima. Namun,
apabila nilai uji Jarque—Bera lebih kecil dari nilai Chi-square, hipotesis nol

tidak diterima dan data dinyatakan tidak memenuhi kriteria distribusi normal.
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3.5.3.2 Uji Multikolinieritas

Menemukan model regresi dengan variabel independen yang berkorelasi
tinggi adalah tujuan utama dari uji multikolinearitas. Spesifikasi model
regresi yang optimal tidak mengandung korelasi linear tinggi antar variabel
independen. Menggabungkan Variance Inflation Factor (VIF) dengan tingkat
toleransi memungkinkan seseorang untuk melakukan uji multikolinearitas.
Dengan menggunakan kedua ukuran ini, seseorang dapat memastikan sejauh

mana variabel independen lain menjelaskan variabel tertentu.

a. Multikolinieritas teridentifikasi apabila nilai tolerance < 0,10 atau
nilai VIF > 10.
b. Multikolinieritas tidak teridentifikasi apabila nilai tolerance> 0,10

dan VIF <10 (Ghozali, 2021).

3.5.3.3 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk mengevaluasi tingkat hubungan antara
kesalahan model pada periode tertentu dengan kesalahan pada periode
sebelumnya dalam analisis regresi. Autokorelasi menunjukkan adanya
ketergantungan antar residual dari dari satu periode ke periode berikutnya,
yang kerap muncul pada data deret waktu. Hal ini menandakan bahwa
gangguan di suatu periode dapat memengaruhi periode berikutnya.
Autokorelasi jarang terjadi pada data lintas bagian, di sisi lain, karena
pengamatan dalam jenis data ini berasal dari banyak orang atau kelompok.
Suatu model regresi yang ideal diharapkan tidak mengandung autokorelasi,
sehingga pengujiannya dapat dilakukan menggunakan metode Durbin—

Watson. Hipotesis pengujian dirumuskan sebagai berikut (Ghozali, 2021):

Ho: Tidak terdapat autokorelasi (p = 0)
Ha: Terdapat autokorelasi (p # 0)
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Tabel 3. 4 Dasar Penarikan Keputusan Mengenai Autokorelasi

Hipotesis nol Keputusan Jika

Tidak ditemukan Tolak 0<d<dl

indikasi autokorelasi

positif

Tidak ditemukan Tidak Ada Keputusan dl<d<du
indikasi autokorelasi

positif

Tidak ditemukan Tolak 4-dl<d<4

indikasi korelasi negatif

Tidak ditemukan Tidak Ada Keputusan 4—-du<d<4-dl

indikasi korelasi negatif

Tidak ditemukan Tidak ditolak du<d<4-du

indikasi autokorelasi,

positif atau negatif

3.5.3.4 Uji Heteroskedastisitas

Uji  heteroskedastisitas  bertujuan untuk memastikan keberadaan
ketidaksetaraan dalam varians residual untuk setiap observasi dalam model
regresi (Iba & Wardhana, 2024). Keberadaan heteroskedastisitas dapat
diidentifikasi menggunakan dua cara utama, yakni pendekatan grafis serta
metode pengujian statistik. Analisis grafik umumnya dilakukan dengan
scatterplot, sedangkan pengujian statistik dapat dilakukan melalui uji Gletser,

White, Breusch—Godfrey, Harvey, maupun Park.

Identifikasi heteroskedastisitas pada penelitian ini dianalisis dengan
menggunakan pendekatan scatter plot. Dasar pengambilan keputusan pada
uji heteroskedastisitas adalah:

a. Terbentuknya pola tertentu pada sebaran titik, seperti gelombang atau
perubahan lebar sebaran, mengindikasikan adanya
heteroskedastisitas.

b. Sebaran titik yang acak dan tidak berpola di sekitar garis nol sumbu

Y menunjukkan tidak adanya heteroskedastisitas. (Ghozali, 2021).
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3.5.4  Uji Regresi Data Panel

Kombinasi antara data runtut waktu (time series) dan data silang (cross
section) menghasilkan data panel (Ghozali & Ratmono, 2017). Penelitian ini
menggunakan analisis regresi untuk menguji hubungan antara variabel
independen, yaitu profitabilitas, leverage, dan capital intensity (ROA, DER,
dan CAPIN), dengan fax avoidance sebagai variabel dependen yang
diproksikan oleh CETR. Persamaan regresi data panel disajikan sebagai

berikut:
CETR = a + BiROA + B,DER + B;CAPIN + ¢

Keterangan:

CETR = Tax avoidance

a = Konstanta

ROA = Profitabilitas

DER = Leverage

CAPIN = Capital intensity
Bi-Bs = Koefisien Variabel
€ = Error

3.5.5  Uji Parsial (Uji t)

Uji t digunakan sebagai prosedur statistik untuk menentukan signifikansi nilai
rata-rata data serta perbedaan hasil observasi antar kelompok pada kondisi
varians populasi yang tidak diketahui dan jumlah sampel terbatas. Nilai t hasil
uji dibandingkan dengan nilai tabel untuk memutuskan penerimaan atau
penolakan hipotesis. Pengujian signifikansi parsial terhadap variabel

independen dapat dilakukan dengan menggunakan uji t (Kothari, 2004).

Pengujian berdasarkan perbandingan tingkat signifikansi (Sig.) dengan
tingkat signifikansi (a) sebesar 0,05. Dalam penelitian ini, kesimpulan
diambil berdasarkan kriteria berikut:

a. Jika Sig. > a (0,05), maka Ho diterima.

b. Jika Sig. < a (0,05), maka H, diterima (Ghozali, 2021).
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3.5.6  Uji Simultan (Uji F)

Pengujian berdasarkan perbandingan tingkat signifikansi (Sig.) dengan
tingkat signifikansi (a) sebesar 0,05. Dalam penelitian ini, kesimpulan
diambil berdasarkan kriteria berikut:
a. p-value < 0,05 menunjukkan penolakan Ho dan adanya pengaruh
simultan yang signifikan.
b. p-value > 0,05 menunjukkan penerimaan Ho dan tidak adanya

pengaruh simultan yang signifikan (Iba & Wardhana, 2024).

3.5.7 Koefisien Determinasi

Untuk mengukur proporsi variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan
oleh variabel independen dalam model regresi, digunakan koefisien
determinasi (R?). Semakin dekat nilai R* ke angka 1, semakin kuat
kemampuan model dalam menjelaskan data di mana nilai ini bergerak dari
0 hingga 1. Sebaliknya, nilai yang mendekati 0 menunjukkan rendahnya
daya jelas model (Iba & Wardhana, 2024). Keterbatasan R? terletak pada
kecenderungannya meningkat akibat penambahan variabel independen,
terlepas dari signifikansi statistiknya. Untuk itu, digunakan Adjusted R>
yang dapat naik atau turun, tergantung kontribusi nyata variabel, sehingga

lebih akurat dalam mengevaluasi model regresi (Ghozali, 2021).



V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pada studi ini dianalisis pengaruh profitabilitas, leverage, serta capital

intensity sebagai variabel independen terhadap tax avoidance sebagai

variabel dependen pada perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2022—-2024. Hasil pengolahan dan

analisis data menghasilkan beberapa kesimpulan berikut:

1.

2.

Profitabilitas terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan
secara statistik terhadap praktik fax avoidance pada perusahaan
sektor infrastruktur yang terdaftar di BEI selama periode 2022—
2024. Peningkatan profitabilitas cenderung mendorong perusahaan
untuk menerapkan strategi penghindaran pajak sebagai upaya
pengurangan kewajiban pajak. Kondisi ini timbul akibat perusahaan
dengan intensitas laba yang tinggi memiliki kapasitas serta motivasi
lebih kuat dalam menerapkan strategi perpajakan yang agresif guna
meminimalkan pajak terutang dan menjaga tingkat laba bersih
perusahaan.

Leverage terbukti memberikan kontribusi positif dan signifikan
terhadap penghindaran pajak pada perusahaan infrastruktur yang
tercatat di BEI selama periode 2022-2024. Peningkatan leverage
mendorong perusahaan untuk meningkatkan upaya tax avoidance
guna meminimalkan kewajiban pajak. sebagai upaya menekan
beban pajak. Hal ini disebabkan oleh perusahaan dengan
penggunaan utang yang tinggi memiliki peluang lebih besar dalam
menurunkan kewajiban pajak dengan memanfaatkan biaya bunga

sebagai pengurang penghasilan kena pajak.
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Capital intensity terbukti memberikan pengaruh negatif yang
signifikan terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor
infrastruktur yang tercatat di BEI selama periode 2022-2024.
Pengaruh negatif menunjukkan adanya korelasi antara proporsi aset
tetap yang lebih tinggi dengan menurunnya kemungkinan
perusahaan terlibat dalam tax avoidance. Kondisi tersebut dipicu
oleh besarnya proporsi aset tetap yang mencerminkan tingkat
produktivitas perusahaan yang relatif tinggi, tingkat transparansi
yang lebih besar, serta pengawasan pajak yang semakin ketat sejak
diberlakukannya PP Nomor 55 Tahun 2022.

Profitabilitas, leverage, dan capital intensity secara simultan
terbukti memberikan pengaruh signifikan terhadap penghindaran
pajak pada perusahaan sektor infrastruktur yang tercatat di BEI
2022-2024. Hasil ini mengindikasikan bahwa kondisi keuangan
internal perusahaan secara kolektif berperan dalam menentukan
kebijakan serta strategi manajemen dalam melakukan praktik tax

avoidance.

5.2 Keterbatasan

Pelaksanaan penelitian ini tidak terlepas dari sejumlah keterbatasan yang

perlu diperhatikan sebagai bagian dari proses ilmiah. Keterbatasan ini

menjadi catatan penting dalam mengevaluasi ruang lingkup serta kontribusi

hasil penelitian. Adapun keterbatasan yang dimaksud dijelaskan sebagai

berikut:

l.

Penggunaan jumlah variabel independen yang relatif terbatas, yakni
tiga variabel. Keterbatasan ini menyebabkan ruang lingkup analisis
menjadi terbatas, akibatnya belum mampu memaparkan secara
menyeluruh faktor-faktor yang memengaruhi tax avoidance. Masih
terdapat variabel lain yang berpotensi berpengaruh, namun tidak

dimasukkan sebagai bagian dari model yang dianalisis.
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2. Kemampuan model dalam menjelaskan fax avoidance masih

5.3 Saran

terbatas, ditunjukkan oleh nilai Adjusted R* sebesar 0,244. Artinya,
model penelitian ini hanya mampu menjelaskan sebesar 24,4%
variasi fax avoidance, sementara bagian lainnya dipengaruhi oleh

faktor-faktor di luar variabel yang dianalisis dalam kajian ini.

. Penelitian hanya difokuskan pada sektor infrastruktur ang menjadi

bagian dari Bursa Efek Indonesia. Hasil yang diperoleh mungkin
tidak dapat digeneralisasikan mencakup semua sektor industri
karena karakteristik dan struktur keuangan tiap sektor bisa berbeda.
Tidak semua perusahaan memiliki data yang lengkap untuk setiap
variabel, sehingga analisis menggunakan unbalanced data. Kondisi
ini menjadi keterbatasan yang perlu diperhatikan saat menafsirkan
hasil penelitian, meskipun tetap memungkinkan untuk mendapatkan

gambaran umum dari fenomena yang dianalisis.

Hasil kajian ini menghasilkan sejumlah saran yang diharapkan dapat

dipertimbangkan dalam pengembangan penelitian berikutnya, yakni

sebagai berikut:

1.

Bagi peneliti berikutnya, variabel independen tambahan yang
diduga memiliki keterkaitan dengan tax avoidance dapat
dipertimbangkan untuk dimasukkan, mengingat penelitian ini hanya
memfokuskan analisis pada profitabilitas, leverage, dan capital
intensity. Di samping itu, cakupan sampel sebaiknya diperluas agar
tidak terbatas pada satu sektor industri, sehingga hasil penelitian
dapat merepresentasikan praktik fax avoidance secara lebih
menyeluruh serta meningkatkan validitas temuan.

Bagi perusahaan, disarankan untuk tidak melakukan praktik
penghindaran pajak secara berlebihan. Sebaiknya strategi

pengelolaan pajak difokuskan pada efisiensi yang wajar dan
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mendukung keberlangsungan usaha jangka panjang, tanpa
mengeksploitasi celah aturan secara tidak proporsional.

. Bagi pemerintah, disarankan untuk memperkuat sistem pengawasan
terhadap  praktik  penghindaran pajak guna  mencegah
penyalahgunaan celah-celah regulasi oleh perusahaan dalam upaya
mengurangi beban pajak secara tidak semestinya. Saran lain untuk
pemerintah khususnya regulator pajak merumuskan kebijakan
perpajakan yang lebih tepat sasaran dan terstruktur, sehingga dapat
meminimalkan keberadaan celah hukum yang kerap digunakan oleh
wajib pajak untuk mendukung upaya penghindaran pajak. Regulasi
yang lebih komprehensif dan adaptif terhadap dinamika praktik
perpajakan diharapkan mampu menciptakan sistem pajak yang lebih

adil, transparan, dan efektif.
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